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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Setelah dilakukan pengolahan data dan analisis hasil dari sistem, 

tahap berikutnya yaitu menarik kesimpulan dan memberikan saran untuk 

penelitian selanjutnya. 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pengolahan data, pengembangan model simulasi, 

serta analisis mendalam mengenai strategi pengisian ulang (replenishment) 

pada produk kategori case di perusahaan ritel aksesoris gawai, maka diambil 

beberapa kesimpulan utama yang merupakan jawaban langsung atas rumusan 

masalah dan pencapaian tujuan penelitian ini: 

1. Penelitian ini berhasil mengonstruksi dan memvalidasi model 

simulasi komputer yang mampu merepresentasikan sistem 

replenishment persediaan perusahaan saat ini secara akurat. Model 

simulasi yang dibangun menggunakan discrete event simulation ini 

sukses merepresentasikan aliran distribusi barang dari Distribution 

Center (DC) ke lima toko ritel di Kota Makassar, serta mampu 

memproyeksikan indikator kinerja utama berupa tingkat pelayanan 

dan biaya persediaan secara realistis. 

2. Hasil evaluasi terhadap empat skenario strategi replenishment 

membuktikan secara signifikan bahwa tidak ada strategi tunggal 

yang ideal untuk semua produk. Strategi replenishment terbaik harus 

disesuaikan secara spesifik berdasarkan klasifikasi laju perputaran 

barang (Sell-Through Rate/STR) sebagai berikut: 

o Kategori Fast Moving (STR 24%–36%): Kebijakan proaktif-

dinamis melalui skenario Continuous Review (Qfixed, Pvariable) 
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terbukti menjadi yang terbaik untuk mengantisipasi tingginya 

fluktuasi permintaan secara instan demi mencegah stockout. 

o Kategori Medium Moving (STR 12%–24%): Skenario 

Periodic Review (Qvariable, Pfixed) memberikan hasil paling 

optimal dengan menyeimbangkan fleksibilitas kuantitas pesanan 

dan keteraturan jadwal pengiriman. 

o Kategori Slow Moving (STR < 12%): Skenario 

Hybrid/Optional Replenishment (Qfixed, Pfixed) menjadi strategi 

yang paling efisien karena sifatnya yang reaktif-tetap mampu 

menekan biaya simpan tanpa mengorbankan kepuasan 

pelanggan. 

Secara keseluruhan, diferensiasi strategi berbasis STR ini terbukti 

secara ilmiah mampu merealisasikan target utama perusahaan, yaitu 

mencapai service level yang maksimal dengan struktur biaya persediaan yang 

paling efisien. 

 

6.2 Saran 

 Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang diperoleh, berikut 

adalah beberapa saran aplikatif yang ditujukan bagi pihak manajemen 

perusahaan serta rekomendasi pengembangan untuk penelitian selanjutnya: 

A. Saran Praktis untuk Perusahaan 

1. Perusahaan disarankan untuk melakukan evaluasi dan pemantauan 

nilai STR pada setiap produk secara berkala. Hal ini penting karena 

laju perputaran produk dapat bergeser seiring perubahan tren pasar, 

sehingga perusahaan harus adaptif dalam menyesuaikan strategi 

replenishment (apakah tetap menggunakan Continuous Review, 

Periodic Review, atau Hybrid/Optional Replenishment) sesuai 

dengan pergeseran kategori STR produk tersebut. 
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2. Jika manajemen perusahaan memiliki keterbatasan operasional dan 

lebih memilih untuk menerapkan satu skenario perbaikan tunggal 

untuk seluruh produk (bukan kombinasi tiga skenario), perusahaan 

perlu melakukan analisis mendalam mengenai cost-benefit ratio. 

Analisis ini berguna untuk menimbang skenario tunggal mana yang 

memberikan dampak keuntungan tertinggi dengan risiko biaya 

implementasi dan perubahan sistem pergudangan yang paling 

minimal. 

B. Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

1. Penelitian berikutnya dapat memperluas cakupan objek dengan 

melibatkan kategori produk aksesoris gawai selain case (misalnya 

pengisi daya, pelindung layar, atau spareparts). Langkah ini penting 

untuk menguji efektivitas dan validitas strategi replenishment pada 

karakteristik dimensi, harga, dan pola margin produk yang berbeda. 

2. Untuk menghasilkan model simulasi yang semakin mendekati 

realitas dinamis di lapangan, penelitian selanjutnya disarankan 

untuk mengintegrasikan fluktuasi waktu tunggu pengiriman (lead 

time), perubahan pola permintaan musiman (seasonal demand), 

serta variabel perubahan biaya distribusi (seperti fluktuasi tarif 

kargo atau bahan bakar) 
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